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This st..udy was c.ond..ucted in Meranti Pandak Village, R..umbai 

District, Pekanbar..u City. This st..udy aims t.o determine the c.orrelati.on 

between h.o..useh.old s.oci.o-ec.on.omic stat..us and clean and healthy living 

behavi.or in Meranti Pandak Village, R..umbai District, Pekanbar..u City. 

This st..udy ..uses an inferential q..uantitative meth.od with descriptive 

analysis. This st..udy ..uses a sampling techniq..ue, namely Accidental 

Sampling with a t.otal .of 97 resp.ondents. Data c.ollecti.on was carried .o..ut 

by .observati.on, str..uct..ured interviews ..using q..uesti.onnaires, and 

d.oc..umentati.on. The res..ults .of the st..udy .obtained the level .of h.o..useh.old 

s.oci.o-ec.on.omic stat..us c.onditi.ons in Meranti Pandak Village, R..umbai 

District, Pekanbar..u City, the maj.ority .of the p.op..ulati.on is at a m.oderate 

level, namely 46.19%, m.ost resp.ondents have relatively adeq..uate 

c.onditi.ons, b.oth in terms .of w.ork, ed..ucati.on, inc.ome, h.ome .ownership, 

and residence, b..ut there are still s.ome wh.o need m.ore attenti.on t.o impr.ove 

their welfare. Implementati.on .of clean and healthy living behavi.or in 

h.o..useh.olds in Meranti Pandak Village, R..umbai District, Pekanbar..u City 

is 37%, Madya healthy, 32% P..urnama healthy, 24% Independent Healthy 

and 7% Pratama healthy. The c.orrelati.on between S.oci.oec.on.omic and 

PHBS is 0.49. This sh.ows that the c.ontrib..uti.on .of S.oci.oec.on.omic 

c.orrelati.on t.o PHBS is 49%. 
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PENDAH.UL.UAN 

Latar Belakang Masalah 

 Perilak.u Hid.up Bersih dan Sehat (PHBS) adalah bent.uk perw.uj.udan 

orientasi hid.up sehat dalam b.udaya perorangan, kel.uarga, dan masyarakat, yang 

bert.uj.uan .unt.uk meningkatkan, memelihara, dan melind.ungi kesehatannya baik 

secara fisik, mental, spirit.ual, ma.up.un sosial. Perilak.u Hid.up Bersih dan Sehat 

(PHBS) bert.uj.uan memberikan pengalaman belajar ata.u menciptakan s.uat.u kondisi 

bagi perorangan, kelompok, kel.uarga, dengan memb.uka jal.ur kom.unikasi, 

informasi, dan ed.ukasi .unt.uk meningkatkan pengetah.uan, sikap, serta perilak.u 

sehingga masyarakat sadar, ma.u dan mamp.u mempraktikkan perilak.u hid.up bersih 

dan sehat. Melal.ui PHBS diharapkan masyarakat dapat mengenali dan mengatasi 

masalah sendiri dan dapat menerapkan cara-cara hid.up sehat dengan menjaga, 

memelihara dan meningkatkan kesehatannya (Kemensos, 2020). 

 Persentase R.umah Tangga yang s.udah mempraktikkan PHBS di Ria.u tah.un 

2018 sebesar 59,1%, sedangkan .unt.uk di Kota Pekanbar.u sebesar 24,7% dan terjadi 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/10525
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peningkatan capaian r.umah tangga ber-PHBS pada tah.un 2018 yait.u dari 173.395 

r.umah tangga yang dipanta.u terdapat 56,7% r.umah tangga yang ber-PHBS. Pada 

tah.un 2018 dari 21 P.uskesmas yang ada di Kota Pekanbar.u, wilayah kerja 

P.uskesmas Simpang Bar.u mer.upakan salah sat.u P.uskesmas yang cak.upan r.umah 

tangga ber-PHBS tidak tercapai yait.u sebesar 62,1%. P.uskesmas Simpang Bar.u 

Pekanbar.u pada tah.un 2018 memp.unyai target PHBS pada tatanan r.umah tangga 

sebanyak 7484 r.umah tangga, Sedangkan pencapaiannya hanya sebesar 4648 

r.umah tangga, dengan kata lain hanya mencapai 62,1%. J.umlah ini c.uk.up kecil jika 

dibandingkan target yang ditent.ukan oleh pemerintah yait.u sebesar 100% wala.up.un 

.upaya-.upaya .unt.uk mencapai target telah dilak.ukan (J.ulianingsih et al., 2020). 

 Ada 10 indikator PHBS yang terdiri dari 7 indikator perilak.u dan 3 gaya 

hid.up, yait.u 1) Persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan, 2) Memberi bayi ASI 

Ekskl.usif, 3) Menimbang balita setiap b.ulan, 4) Mengg.unakan air bersih, 5) 

Menc.uci tangan dengan air bersih dan sab.un, 6) Mengg.unakan jamban sehat, 7) 

Memberantas jentik di r.umah sekali semingg.u, 8) Makan say.ur dan b.uah setiap 

hari, 9) Melak.ukan aktivitas fisik setiap hari, dan 10) Tidak merokok di dalam 

r.umah (Dinkes, 2019. 

H.ub.ungan stat.us sosial ekonomi r.umah tangga dengan perilak.u hid.up bersih 

dan sehat (PHBS) tergant.ung pada kondisi dan kesan yang berbeda-beda dari 

masyarakat ke masyarakat. Penelitian yang dilak.ukan di Kel.urahan S.uka M.ulia 

Kecamatan Sail Kota Pekanbar.u Tah.un 2013 men.unj.ukkan bahwa tidak ada 

h.ub.ungan yang signifikan antara stat.us sosial ekonomi dan penerapan PHBS 

Tatanan R.umah Tangga (F.urwanto et al., 2013). Nam.un, penelitian lainnya 

meng.ungkapkan bahwa stat.us sosial ekonomi memp.unyai h.ub.ungan positif dan 

signifikan dengan perilak.u hid.up sehat, semakin tinggi stat.us sosial ekonomi 

kel.uarga, maka makin tinggi p.ula ata.u semakin baik p.ula perilak.u hid.up sehat 

(.Usman et al., 2020). Faktor-faktor lain yang m.ungkin mempengar.uhi perilak.u 

hid.up bersih dan sehat r.umah tangga antara lain adalah pengetah.uan, sikap, 

lingk.ungan, dan pengetah.uan tentang kesehatan. Hasil penelitian men.unj.ukkan 

bahwa stat.us sosial ekonomi dan sikap lingk.ungan memiliki h.ub.ungan positif dan 

signifikan dengan perilak.u hid.up bersih dan sehat (Rosmawati et al., 2022). 

 Men..ur..ut Santr.ock dalam (N..urjanah et al., 2018) stat..us s.osial ek.on.omi 

sebagai pengel.omp.okan .orang-.orang berdasarkan kesamaan karakteristik 

pekerjaan dan pendidikan ek.on.omi. Stat..us s.osial ek.on.omi men..unj..ukan 

ketidaksetaraan tertent..u. Secara ..um..um angg.ota masyarakat memiliki 1) pekerjaan 

yang bervariasi prestisenya, 2) tingkat pendidikan yang berbeda, 3) s..umber daya 

ek.on.omi yang berbeda, 4) tingkat kek..uasaan ..unt..uk mempengar..uhi instit..usi 

masyarakat. Perbedaan dalam kemamp..uan meng.ontr.ol s..umber daya dan 

berpartisipasi dalam ganjaran masyarakat menghasilkan kesempatan yang tidak 

setara. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilak.ukan di Kel.urahan Meranti 

Pandak Kecamatan R.umbai Kota Pekanbar.u tentang perilak.u hid.up bersih dan 

sehat di tatanan r.umah tangga masih adanya masyarakat yang berperilak.u tidak 

sehat yang mana dari hasil bent.uk pengamatan  termas.uk ataa.u tidak dalam strata 

phbs. Dan kondisi air yang salah sat.u bent.uk indikator pada dasarnya berwarna 

k.uning, bel.um bersih dan berba.u, sehingga masyarakat memanfaatkan s.umber air 

bersih dari s.um.ur bor yang telah diberikan oleh pemerintah, tetapi hanya beberapa 
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saja yang masih bag.us. Bahkan ada beberapa r.umah yang tidak memiliki s.umber 

air sehingga masyarakat berbondong-bondong mengantri air terkait kondisi stat.us 

sosial ekonomi .unt.uk memen.uhi keb.ut.uhan sehari hari Kem.udian jamban yang 

bel.um memen.uhi syarat dan kondisi jamban yang tidak bersih sehingga dapat 

menimb.ulkan ba.u tidak sedap dan bisa mendatangkan lalat sehingga bisa 

menimb.ulkan penyakit. Di kel.urahan Meranti Pandak sal.uran pemb.uangan air 

limbah (SPAL) r.umah tangga dialirkan keparit yang terb.uka sehingga bisa 

menyebabkan penyebaran penyakit serta mengotori lingk.ungan. 

Perilak.u Hid.up Bersih dan Sehat (PHBS) di tatanan r.umah tangga masih 

bel.um dipahami oleh masyarakat sehingga masih minimnya informasi yang didapat 

dan masih k.urangnya fasilitas .unt.uk melaksanakan program terseb.ut. Ada beberapa 

faktor lain seperti masalah ekonomi, keterbelakangan sosial dan pendidikan yang 

menjadi masalah dalam melak.ukan PHBS. Masalah kesehatan dalam masyarakat 

m.unc.ul tanpa disadari penyebabnya. Sem.ua ini terjadi karena masih rendahnya 

tingkat pengetah.uan masyarakat mengenai kesehatan. Permasalahan kesehatan 

yang terjadi di masyarakat paling sering didapatkan adalah kematian ib.u dan anak 

yang masih tinggi, penyakit men.ular, gizi b.ur.uk, pola hid.up tidak sehat (A.uliya, 

2014). 

Berdasarkan .uraian latar belakang masalah diatas, maka pen.ulis tertarik 

.unt.uk melak.ukan penelitian yang berj.ud.ul “Korelasi Stat.us Sosial Ekonomi R.umah 

Tangga Terhadap Perilak.u Hid.up Bersih dan Sehat di Kel.urahan Meranti Pandak 

Kecamatan R.umbai Kota Pekanbar.u”. 

R.um.usan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang di.uraikan dalam latar belakang, penelitian 

ini mer.um.uskan masalah sebagai berik.ut: 

1. Bagaimana kondisi stat.us sosial ekonomi r.umah tangga di Kel.urahan Meranti 

Pandak Kecamatan R.umbai Kota Pekanbar.u? 

2. Bagaimana penerapan perilak.u hid.up bersih dan sehat dalam r.umah tangga di 

Kel.urahan Meranti Pandak Kecamatan R.umbai Kota Pekanbar.u? 

3. Apakah ada h.ub.ungan antara stat.us sosial ekonomi r.umah tangga terhadap 

perilak.u hid.up bersih dan sehat di Kel.urahan Meranti Pandak Kecamatan R.umbai 

Kota Pekanbar.u? 

T.uj.uan Penelitian 

Berdasarkan r.um.usan masalah diatas, maka t.uj.uan penelitian ini yait.u: 

1. .Unt.uk mengidentifikasi kondisi stat.us sosial r.umah tangga di Kel.urahan Meranti 

Pandak Kecamatan R.umbai Kota Pekanbar.u. 

2. .Unt.uk menggambarkan penerapan perilak.u hid.up bersih dan sehat dalam r.umah 

tangga di Kel.urahan Meranti Pandak Kecamatan R.umbai Kota Pekanbar.u. 

3. .Unt.uk menganalisis h.ub.ungan antara stat.us sosial ekonomi r.umah tangga 

terhadap perilak.u hid.up bersih dan sehat di Kel.urahan Meranti Pandak Kecamatan 

R.umbai Kota Pekanbar.u. 

Manfaat Penelitian 

Adap.un manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

A.   Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi terhadap ilm.u 

 pengetah.uan pada kajian sosiologi lingk.ungan yang nantinya bisa 

dig.unakan sebagai ac.uan penelitian dimasa yang akan datang. 



Ramadanti, S., & Nurhamlin, N. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(6.A), 315-328 

- 318 - 

 

B.    Hasil penelitian ini dig.unakan .unt.uk menerapkan teori-teori yang didapat oleh 

pen.ulis dengan mengh.ub.ungkan kenyataan praktek di lapangan, dan 

menambah wawasan tentang perilak.u hid.up bersih dan sehat. 

2. Secara Praktis 

A.  Bagi Peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat .unt.uk menambah 

wawasan dan ilm.u pengetah.uan mengenai permasalahan yang diteliti serta 

sebagai salah sat.u syarat dalam menyelesaikan Sarjana. 

B. Bagi Masyarakat, penelitian ini memberikan wawasan, membang.un inovasi, 

kesadaran masyarakat akan pentingnya penerapan perilak.u hid.up bersih dan 

sehat (PHBS). 

C.  Bagi Fak.ultas dan .Universitas, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

.unt.uk menambah s.umber referensi kep.ustakaan di fak.ultas dan .universitas 

mengenai korelasi stat.us sosial ekonomi terhadap perilak.u hid.up bersih dan 

sehat (PHBS). 

 

TINJA.UAN P.USTAKA 

Teori Dif.usi Inovasi 

Teori Dif.usi Inovasi pertama kali dikem.ukakan oleh (Rogers, 2003), dif.usi 

mer.upakan proses dimana inovasi tersebar kepada anggota s.uat.u sistem sosial. 

Pengkajian dif.usi adalah analisis tentang pesan-pesan yang ber.upa gagasan bar.u. 

Roger mendefinisikan bahwa dif.usi adalah proses dimana s.uat.u inovasi 

dikom.unikasikan melal.ui sal.uran tertent.u dari wakt.u ke wakt.u di antara sistem 

sosial. Dif.usi mer.upakan s.uat.u proses yang berisi inovasi- inovasi yang 

dikom.unikasikan melal.ui berbagai sal.uran yang terjadi di antara anggota dalam 

s.uat.u sistem sosial tertent.u. Dasar dari .unit .unit proses dif.usi inovasi adalah bahwa 

terjadi perl.uasan inovasi terseb.ut ke dalam berbagai tindakan, persepsi, proses 

kom.unikasi dan norma sosial serta str.ukt.ur sosial g.una meng.urangi ketidakpastian 

yang dialami oleh para adopter inovasi. Pada  proses dif.usi inovasi terjadi 

per.ubahan sosial yang terjadi pada str.ukt.ur dan f.ungsi dari sistem sosial it.u sendiri 

(Fetri, 2022). 

Inovasi adalah kegiatan yang melip.uti sel.ur.uh proses menciptakan dan 

menawarkan jasa ata.u barang baik yang sifatnya bar.u, lebih baik ata.u lebih m.urah 

dibandingkan dengan yang tersedia sebel.umnya (S.uwarno, 2016). Pengertian lain 

dari inovasi men.ur.ut para ahli yait.u: (Sa’.ud, 2014). Seb.uah inovasi adalah seb.uah 

ide dan seb.uah cara/langkah bar.u .unt.uk .unt.uk melengkapi kesadaran sosial (Donal 

P. Ely). Inovasi adalah ide, tindakan ata.up.un ses.uat.u yang s.udah ada tetapi 

diperbahar.ui oleh sekelompok orang yang mengadopsinya. Inovasi adalah 

per.ubahan (Zaltman D.uncan). 

 Seh.ub.ungan dengan pengertian-pengertian inovasi yang telah dijelaskan, 

inovasi memp.unyai sat.u sifat dasar yait.u sifat kebar.uan. Sifat kebar.uan inilah yang 

menggantikan pengetah.uan, cara, teknologi, objek ata.u penem.uan yang lama yang 

s.udah tidak efektif dalam menyelesaikan s.uat.u masalah yang ada. Inovasi yang 

telah dicet.uskan perl.u .unt.uk disebarl.uaskan/ dikom.unikasikan. Penyebaran inovasi 

dapat dilak.ukan secara dif.usi dan ata.u diseminasi. Dif.usi inovasi adalah adalah 

proses .unt.uk mengkom.unikasikan inovasi melal.ui sarana kom.unikasi pada k.ur.un 

wakt.u tertent.u dalam sistem sosial. It.u artinya bahwa dif.usi mer.upakan proses 

mengkom.unikasikan seb.uah ide ata.u gagasan dan/ ata.u metode yang dianggap bar.u 
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dengan t.uj.uan .unt.uk melak.ukan pembahar.uan (Devia & Aisyah, 2020). Dalam 

terjemahan bebasnya dif.usi mer.upakan s.uat.u proses dimana inovasi 

dikom.unikasikan melal.ui berbagai sal.uran dalam jangka wakt.u tertent.u dalam s.uat.u 

sistem sosial. 

 Berdasarkan perbandingan wakt.u yang dig.unakan oleh masing- masing 

individ.u dalam mengadopsi s.uat.u inovasi, Rogers dalam (Marhaenii, 2014) 

kem.udian memb.uat kategori adopter sebagai berik.ut: 

a. Inovator, yait.u orang-orang yang ant.usias terhadap gagasan dan s.uka mencoba 

ide-ide bar.u yang mengand.ung risiko. Kategori adopter ini senang .unt.uk 

mencoba versi alpha dan beta dari prod.uk. 

b. Adopter pem.ula ata.u pelopor (early adopters) adalah mereka yang berperan 

sebagai pemimpin opini dalam kom.unitas mereka dan mengadopsi ide-ide bar.u 

yang kem.ungkinan akan memberikan ke.ungg.ulan bersaing. Kategori adopter ini 

k.urang sensitif terhadap harga dan ingin mengadopsi prod.uk jika prod.uk terseb.ut 

memberikan sol.usi dan d.uk.ungan layanan. 

c. Mayoritas penerap dini ata.u pengik.ut awal (early majority), adalah orang-orang 

yang mengadopsi teknologi hanya ketika teknologi terseb.ut telah terb.ukti 

manfaatnya dan telah banyak diadopsi pengg.una lain. 

d. Mayoritas penerap lambat ata.u pengik.ut akhir (late majority), yait.u orang-orang 

yang skeptis yang hanya akan mengadopsi seb.uah prod.uk ketika mayoritas 

orang telah mencobanya. 

e. Kolot (laggard), yait.u orang-orang yang terikat pada tradisi dan resisten terhadap 

inovasi sampai mereka menem.ukan stat.us q.uo mereka tidak lagi dapat 

dipertahankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Dif.usi Inovasi 

S.umber: (Marhaenii, 2014) 

 Gambar diatas menggambarkan j.umlah anggota sistem yang mengadopsi 

inovasi dalam k.ur.un wakt.u tertent.u. Derajat adopsi dalam s.uat.u sistem sosial 

biasanya di.uk.ur dari panjangnya wakt.u yang diperl.ukan .unt.uk mengadopsi s.uat.u 

inovasi berdasarkan j.umlah anggota sistem sosial yang mengadopsi inovasi 

terseb.ut. 

Penelitian Terdah.ul.u 

Penelitian terdah.ul.u mer.upakan hasil review pen.ulis yang berf.ungsi sebagai 

bahan perbandingan dan referensi pen.ulis .unt.uk menghindari plagiarisme. Adap.un 

penelitian yang dig.unakan sebagai bahan referensi tidak terlepas dari topik 

penelitian yait.u “Korelasi Stat.us Sosial Ekonomi R.umah Tangga terhadap Perilak.u 
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Hid.up Bersih dan Sehat di Kel.urahan Meranti Pandak Kecamatan R.umbai Kota 

Pekanbar.u” sebagai berik.ut: 

Penelitian Pertama dari Af.ua Am.uri, Erma G.ustina, Atma Deviliwati (2021) 

yang berj.ud.ul "Analisis Faktor yang Berh.ub.ungan dengan Pelaksanaan PHBS 

Tatanan R.umah .UPTD P.uskesmas Bat.umarta II Ok.u. Persamaan dengan penelitian 

ini sama-sama membahas mengenai h.ub.ungan stat.us sosial ekonomi terhadap 

PHBS r.umah tangga. Perbedaannya terletak pada j.ud.ul penelitian dan lokasi 

penelitian. 

Penelitian Ked.ua dari Novi N.urjanah, S.ulidar Fitri, Karien Febrian (2018) 

yang berj.ud.ul "H.ub.ungan Stat.us Sosial Ekonomi dan Motivasi Hid.up Sehat dengan 

Perilak.u Memelihara Kebersihan Lingk.ungan (St.udi pada Ib.u R.umah Tangga RW 

05 Kel.urahan Setiarat.u Kecamatan Cibe.ure.um Kota Tasikmalaya. Persamaan 

dengan penelitian ini sama-sama membahas mengenai h.ub.ungan stat.us sosial 

ekonomi dengan perilak.u memelihara kebersihan. Perbedaannya pada j.ud.ul 

penelitian dan lokasi penelitian. 

Penelitian Ketiga dari Afzah.ul Rahmi, Meyi Yanti (2022) yang berj.ud.ul 

"Promosi Kesehatan Tentang Perilak.u Hid.up Bersih dan Sehat di Tatanan R.umah 

Tangga". Persamaan dengan penelitian ini sama-sama membahas mengenai 

Perilak.u Hid.up Bersih dan Sehat (PHBS). Perbedaannya terletak pada j.ud.ul 

penelitian, lokasi penelitian, dan metode penelitian yang dig.unakan. 

Penelitian Keempat dari Rosmawati, Firda.us Da.ud, M.uhammad Danial 

(2022) yang berj.ud.ul "H.ub.ungan Stat.us Sosial Ekonomi dan Sikap Lingk.ungan 

Terhadap Perilak.u Hid.up Bersih dan Sehat (PHBS) di Kecamatan Awangpone 

Kab.upaten Bone. Persamaan dengan penelitian ini sama-sama membahas mengenai 

h.ub.ungan stat.us sosial ekonomi terhadap PHBS r.umah tangga. Perbedaannya 

terletak pada j.ud.ul penelitian dan lokasi penelitian. 

Penelitian Kelima dari Rismalasari .Usman. K, Firda.us Da.ud, M.uhammad 

Wiharto (2020) yang berj.ud.ul "H.ub.ungan Stat.us Sosial Ekonomi dengan Perilak.u 

Hid.up Bersih Sehat (PHBS) Masyarakat di Desa Paj.uk.ukang Kab.upaten Maros. 

Persamaan dengan penelitian ini sama-sama membahas mengenai h.ub.ungan stat.us 

sosial ekonomi terhadap PHBS r.umah tangga. Perbedaannya terletak pada j.ud.ul 

penelitian dan lokasi penelitian. 

Kerangka Berpikir 

Setiap pemikiran memb.ut.uhkan al.ur ata.u konsep .unt.uk memperm.udah 

dalam mengembangkan pola pikir karena it.u perl.u dib.uat kerangka berpikir. 

Kerangka berpikir mer.upakan konsept.ual tentang bagimana teori berh.ub.ungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagaimana masalah yang penting 

(S.ugiyono, 2017). Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah stat.us sosial 

ekonomi r.umah tangga (X) sebagai variabel bebas dan PHBS (Y) sebagai variabel 

terikat. Berik.ut gambar kerangka berpikir dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Indikator Perilaku Hidup 

Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) (Y) 

Stat.us S.osial 

Ek.on.omi R.umah 

Tangga (X) 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

            S.umber: .Olahan Peneliti, 2024  

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dig.unakan dalam penelitian ini adalah k.uantitatif 

inferensial. Penelitian k.uantitatif inferensial yait.u penelitian yang bert.uj.uan 

meng.ungkapkan, menganalisa fakta, keadaan, fenomena dengan mengg.unakan 

hit.ung hit.ungan statistik. Dalam penelitian ini peneliti ingin meng.ungkapkan 

seberapa h.ub.ungan antara stat.us sosial ekonomi r.umah tangga dengan perilak.u 

hid.up bersih dan sehat (PHBS) di Kel.urahan meranti pandak kecamatan r.umbai 

kota pekanbar.u. 

Lokasi yang dijadikan sebagai wilayah penelitian berada di Kel.urahan 

Meranti Pandak Kecamatan R.umbai Kota Pekanbar.u. 
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Ses.uai dengan t.uj.uan masalah yang telah ditetapkan pada penelitian ini, 

maka yang menjadi pop.ulasi adalah sel.ur.uh j.umlah kart.u kel.uarga yang ber.umah 

tangga, yang berada di wilayah Kel.urahan Meranti Pandak dengan total 

Kesel.ur.uhan J.umlah data per/KK 3.847. Sampel dalam penelitian ini mengg.unakan 

teknik Accidental Sampling. Accidental Sampling adalah teknik penent.uan sampel 

berdasarkan kebet.ulan, yait.u siapa saja masyarakat Kel.urahan Meranti Pandak yang 

secara kebet.ulan bertem.u dengan peneliti dapat dig.unakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebet.ulan ditem.ui it.u cocok dan ses.uai dengan kriteria 

penelitian yakni responden yang s.udah  berkel.uarga yang s.udah memiliki r.umah 

tangga sebagai s.umber data. 

S.umber data yang dig.unakan dalam penelitian ini ada data primer dan data 

sek.under. Data primer didapatkan oleh peneliti secara langs.ung dari obyek 

penelitian tanpa melewati orang ata.u lembaga lain. Data yang didapatkan dari 

perp.ustakaan obyek penelitian ata.u data yang disediakan disit.us obyek penelitian 

termas.uk dalam kelompok data primer. Sedangkan data sek.under dalam penelitian 

ini adalah data j.umlah pend.ud.uk dan profil Kel.urahan Meranti Pandak tah.un 2023. 

T.uj.uan .utama dari seb.uah penelitian adalah mendapatkan data yang 

diperl.ukan dengan keg.unaannya. Teknik peng.ump.ulan data berperan dalam proses 

berjalannya seb.uah penelitian. Adap.un metode peng.ump.ulan data yang dig.unakan 

dalam penelitian ini adalah k.uesioner, observasi, dok.umentasi. 

Teknik analisis data mer.upakan seb.uah proses dalam meny.us.un data secara 

sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan instr.umen lainnya 

yang berkaitan dengan metode k.uantitatif. Data yang didapatkan dilapangan akan 

dianalisis mengg.unakan analisis statistik korelasi yang di.uk.ur dengan s.uat.u 

koefisien(r) yang mengindikasikan seberapa banyak relasi antara d.ua  variabel. 

.Unt.uk meng.uk.ur indikator penelitian dengan variabel-variabel yang yang telah 

disediakan sebel.umnya. 

 

GAMBARAN .UM.UM LOKASI PENELITIAN 

Kel.urahan Meranti Pandak Mer.upakan Kel.urahan yang terletak di 

Kecamatan R.umbai, Kota Pekanbar.u, Provinsi Ria.u. Kel.urahan ini dih.uni lebih 

k.urang 13.642 jiwa. Kel.urahan Meranti Pandak memiliki l.uas 384 hektar ata.u 3,88 

KM berbatasan dengan daerah Kel.urahan Limb.ungan Bar.u, Kecamatan R.umbai di 

sebelah .Utara, Kel.urahan Kamp.ung Bar.u, Kel.urahan Sri Meranti, Kecamatan 

R.umbai di sebelah barat Kel.urahan Tj.Rh.u Kecamatan Lima P.ul.uh di sebelah tim.ur 

dan Kel.urahan Kamp.ung Bandar, Kecamatan Senapelan di sebelah selatan. Secara 

administrasi Kel.urahan Meranti Pandak terbagi menjadi 54 RT dan 13 RW. 

Perilak.u Hid.up Bersih dan Sehat (PHBS) mer.upakan cerminan pola hid.up  

kel.uarga yang senantiasa memperhatikan dan menjaga kesehatan sel.ur.uh sel.ur.uh 

anggota kel.uarga. Sem.ua perilak.u kesehatan yang dilak.ukan atas kesadaran 

sehingga anggota kel.uarga ata.u kel.uarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang 

kesehatan dan dapat berperan aktif dan dapat berperan aktif dalam kegiatan-

kegiatan kesehatan di masyarakat mer.upakan pengertian lain dari PHBS 

(Proverawati & Rahmawati, 2019). Pembinaan Perilak.u Hid.up Bersih dan Sehat 

(PHBS) dilak..ukan melal..ui pendekatan tatanan. Ada lima tatanan PHBS yakni: 

1.Tatanan r.umah tangga 

2.Tatanan pendidikan (sekolah) 
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3.Tempat-tempat .um.um 

4.Tempat kerja 

5.Instit.usi kesehatan 

Fasilitas kesehatan di Kel.urahan Meranti Pandak terdapat beberapa fasilitas 

kesehatan yait.u p.uskesmas pembant.u (P.UST.U) berj.umlah 1 yang berlokasi di RW 

09, klinik 4, posyand.u 13, p.uskesmas 1, jadi j.umlah kesel.ur.uhan fasilitas kesehatan 

yang ada di Meranti Pandak 4 fasilitas kesehatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Stat.us Sosial Ekonomi R.umah Tangga di Kel.urahan Meranti 

Pandak Kecamatan R.umbai Kota Pekanbar.u  

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dapat disimp.ulkan sebagai berik.ut: 

 Kateg.ori Rendah (R) dengan Persentase 22.27%. Hanya sekitar seperlima 

dari resp.onden yang berada pada kateg.ori k.ondisi s.osial ek.on.omi rendah. Ini 

men..unj..ukkan bahwa sebagian kecil pend..ud..uk memiliki keterbatasan dalam hal 

pekerjaan, pendidikan, pendapatan, kepemilikan r..umah, dan tempat tinggal. 

 Kateg.ori Sedang (S) dengan Persentase 46.19%. Hampir setengah dari 

resp.onden berada dalam kateg.ori sedang. Ini berarti may.oritas pend..ud..uk memiliki 

k.ondisi s.osial ek.on.omi yang relatif stabil, nam..un bel..um mencapai tingkat yang 

tinggi. 

 Kateg.ori Tinggi (T) dengan Persentase 31.55%, Sekitar sepertiga dari 

resp.onden berada pada kateg.ori tinggi. Mereka memiliki k.ondisi s.osial ek.on.omi 

yang lebih baik, ter..utama dalam hal kepemilikan r..umah, pendidikan, dan 

pendapatan. Maka dapat disimp..ulkan bahwa K.ondisi s.osial ek.on.omi di Kel..urahan 

Meranti Pandak Kecamatan R..umbai, K.ota Pekanbar..u may.oritas pend..ud..uk berada 

di tingkat sedang, dengan hampir setengah resp.onden berada dalam kateg.ori ini. 

Sebagian besar k.ondisi s.osial ek.on.omi r..umah tangga tersebar antara kateg.ori tinggi 

dan rendah, dengan p.op..ulasi kateg.ori tinggi lebih besar daripada kateg.ori rendah. 

Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar resp.onden memiliki k.ondisi yang 

relatif memadai, nam..un masih ada sebagian yang memerl..ukan perhatian lebih 

..unt..uk meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Penerapan PHBS Dalam R.umah Tangga di Kel.urahan Meranti Pandak 

Kecamatan R.umbai Kota Pekanbar.u  

 Perilak.u Hid.up Bersih dan Sehat (PHBS) di r.umah tangga mer.upakan .upaya 

.unt.uk memberdayakan anggota r.umah tangga agar tah.u, ma.u dan mamp.u 

mempraktekkan perilak.u hid.up bersih dan sehat serta berperan aktif dalam gerakan 

masyarakat. Dalam penelitian ini hasil indikator PHBS yang diperoleh oleh 

responden di Kel.urahan Meranti Pandak melal.ui pengisian K.uesioner adalah 

sebagai berik.ut : 

 Indikat.or pertama adalah persalinan dit.ol.ong .oleh tenaga kesehatan. Data 

men..unj..ukkan bahwa 69% masyarakat melak..ukan persalinan dit.ol.ong .oleh tenaga 

kesehatan, sementara 31% tidak melak..ukannya dan masih mengandalkan d..uk..un 

kamp..ung ma..up..un kepercayaan tradisi.oanal sebagian masyarakatnya. Ini 

men..unj..ukkan kesadaran yang tinggi akan pentingnya pengetah..uan terkait 

kesehatan ..unt..uk perilak..u hid..up bersih dan sehat. 

 Indikat.or ked..ua adalah  memberi bayi asi eksl..usif. Hasilnya, 59.8% 

masyarakat memberikan asi ekskl..usif kepada balita nya, sedangkan 40.2% tidak 
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memberikan asi ekskl..usif keada balita, sebagian lebih memilih memberikan s..us..u 

b..ub..uk ma..up..un s..us..u k.otak instan ..unt..uk bayi. Hal ini penting karena melal..ui asi, 

t..umb..uh kembang anak ja..uh lebih .optimal dan meningkatkan daya tahan t..ub..uh bayi 

dibandingkan dengan anak yang tidak menerima asi ekskl..usif. 

 Selanj..utnya, indikat.or ketiga menimbang bayi dan balita. Sebanyak 78.4% 

masyarakat Kel..urahan Meranti Pandak aktif melak..ukan penimbangan bayi dan 

balita baik secara mandiri ma..up..un melal..ui wadah p.osyand..u, yang men..unj..ukkan 

bahwa masyarakat tidak hanya hadir tetapi j..uga berk.ontrib..usi secara aktif dalam 

kegiatan pengecekan kesehatan. Ini mencerminkan partisipasi yang tinggi dan 

inisiatif masyarakat dalam PHBS. 

 Indikat.or keempat meng..uk..ur memberantas jentik nyam..uk. Hasilnya, 60.8% 

masyarakat selal..u terlibat aktif dalam memberantas jentik nyam..uk sebagai 

pencegahan penyakit yang di sebabkan .oleh bakteri nyam..uk. Ini penting karena 

melibatkan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pencegahan yang dapat 

meningkatkan rasa tangg..ung jawab dan k.omitmen mereka terhadap PHBS. 

 Indikat.or kelima meng..uk..ur mengg..unakan jamban sehat. Hasilnya, 94.8% 

masyarakat selal..u mengg..unakan jamban sehat di r..umah nya. Ini penting karena 

masyarakat memiliki kesadaran dalam melaksanakan kegiatan kebersihan diri dan 

mencegah timb..ulnya penyakit akibat bakteri sehingga mengg..unakan jamban sehat 

yang dilak..ukan melal..ui PHBS. 

 Indikat.or keenam meng..uk..ur mengg..unakan air bersih. Hasilnya, 77.3% 

masyarakat selal..u mengg..unakan air bersih di r..umah nya. Ini penting karena 

masyarakat memiliki kesadaran dalam mengg..unakan air bersih ..unt..uk kehid..upan 

sehari-hari sehingga masyrakat dapat terhindar dari permasalahan penyakit yang 

diakibatkan .oleh pencemaran air ata..u k..ualitas air yang b..ur..uk, sehingga masyarakat 

dapat melaksanakan PHBS. 

 Indikat.or ket..uj..uh meng..uk..ur menc..uci tangan dengan sab..un. Hasilnya, hanya 

33% masyarakat selal..u menc..uci tangan dengan sab..un. Hal ini men..unj..ukan masih 

banyak nya masyarakat yang lalai dengan kebiasaan menc..uci tangan dengan sab..un 

baik saat sebel..um makan ma..up..un ses..usah makan, serta setelah melaksanakan 

aktifitas lainya. Masyarakat masih cendr..ung tidaak menganggap penting menc..uci 

tangan dengan sab..un hingga bebrsih sehingga masyarakat masih seadanya dalam 

menc..uci tangan tanpa memperhatikan kebersihan melal..ui perilak..u PHBS. 

 Indikat.or kedelapan meng..uk..ur makan b..uah dan say..ur setiap hari. Hasilnya, 

51.5% masyarakat selal..u makan b..uah dan say..ur setiap hari. Ini penting karena 

masyarakat memiliki kesadaran ..unt..uk mengk.ons..umsi makan sehat dan bersih 

sehingga sebagian masyarakat telah menerapkan perilak..u hid..up sehat mela..ui p.ola 

makan dan k.ons..umsi b..uah dan say..ur yang sehat yang memiliki kadar serat dan n..utri 

yang baik ..unt..uk metab.olisme t..ub..uh dan memebrikan daya tahan t..ub..uh lebih baik 

serta menjaga t..ub..uh dari penyakit akibat radikal bebas, dengan demikian 

masyarakat Kel..urahan Meranti Pandak dalam kateg.oti sedang hingga tinggi dalam 

pelaksanaan mengk.ons..umsi say..ur dan b..uah setiap hari sebagai bent..uk PHBS. 

 Indikat.or kesembilan meng..uk..ur melal..ukan aktivitas fisik tiap hari. 

Hasilnya, hanya 28.9% masyarakat selal..u melak..ukan aktivitas fisik setiap harinya. 

Aktivitas fisik yang dimaks..ud yakni ber.olahraga secara tepat dan terat..ur, hal ini 

penting dilak..ukan ..unt..uk menjaga t..ub..uh agar tetap sehat dan k..uat, dengan 
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ber.olahraga secara terat..ur dapat menjaga kesehatan fisik dan menjadi salah sat..u 

bent..uk PHBS.  

 Indikat.or terakhir adalah tidak mer.ok.ok didalam r..umah. Sebanyak 69.1% 

masyarakat melak..ukan kebiasaan mer.ok.ok di dalam r..umah, sementara hanya 

30.9% tidak melak..ukan kegiatan mer.ok.ok didalam r..umah. Kelalaian dan 

k..urangnya rasa kesadaran terhadap keped..ulian menjaga kesehatan diri dan 

lingk..ungan sekitar memb..uat masyarakat cender..ung lebih sering melak..ukan 

kegiatan mer.ok.ok di r..umah ketimbnag dil..uar r..umah. Hal ini tent..u saja penting 

..unt..uk di cegah dan dik..urangai agar dapat meningkat kan PHBS di Kel..urahan 

Meranti Pandak. 

 Secara kesel..ur..uhan, tabel ini men..unj..ukkan bahwa tingkat kesadaran 

masyarakat ter..utama dir..umah tangga terkait dengan perilk..u hid..up bersih dan sehat 

(PHBS) terg.ol.ong kateg.ori tinggi. May.oritas masyarakat terlibat aktif dalam 

berbagai aspek perlika..u hid..up bersih dan sehat. Hal ini men..unj..ukkan adanya 

p.otensi besar dalam mengembangkan kegiatan perilak..u hid..up bersih dan sehat yang 

berkelanj..utan pada masayarakat Kel..urahan Meranti Pandak Kecamatan R..umbai 

K.ota Pekanbar..u.  

H.ub.ungan Stat.us Sosial Ekonomi R.umah Tangga Terhadap PHBS  

 ..Unt..uk memilih tingkat k.oefisien k.orelasi dapat dilihat pada berik..ut: 

 

                                                     Tingkat K.oefisien  K.orelasi   

0 Tidak berk.orelasi 

0,01-0.199 Sangat Rendah 

0.20 – 0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang/C..uk..up 

0,60-0,799 K..uat 

0,80-1,00 Sangat K..uat 

 

    Tingkat  K.orelasi  Antar Variabel 

N.o H..ub..ungan antar 

Variabel 

Pears.on 

C.orrelati.on 

Keterangan 

1 Pekerjaan terhadap 

PHBS 

0,011 Sangat 

Rendah 

2 Pendidikan terhadap 

PHBS 

0,072 Sangat 

Rendah 

3 Tempat Tinggal 

terhadap PHBS 

0,141 Sangat 

Rendah 

4 Pendapatan terhadap 

PHBS 

0,201 Rendah 

5 Kepemilikan R..umah 

terhadap PHBS 

0,065 Sangat 

Rendah 

 Berdasarkan tabel 5.22 k.orelasi variabel stat..us s.osial ek.on.omi terhadap 

Perilak..u Hid..up Bersih dan Sehat (PHBS), hasil Pears.on C.orrelati.on men..unj..ukkan 

bahwa h..ub..ungan antar variabel ..um..umnya berada dalam kateg.ori Sangat Rendah. 

Pekerjaan terhadap PHBS memiliki k.orelasi 0,011, pendidikan 0,072, tempat 

tinggal 0,141, dan kepemilikan r..umah 0,065, sem..uanya berada dalam kateg.ori 
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Sangat Rendah. Sementara it..u, pendapatan terhadap PHBS memiliki k.orelasi 0,201 

yang mas..uk dalam kateg.ori Rendah. Meskip..un pendapatan men..unj..ukkan k.orelasi 

yang sedikit lebih tinggi (0,201) dibandingkan variabel lainnya, pengar..uhnya tetap 

terg.ol.ong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa fakt.or-fakt.or s.osial ek.on.omi 

yang dianalisis tidak memiliki pengar..uh yang k..uat terhadap penerapan PHBS di 

masyarakat. Dengan demikian, perl..u dipertimbangkan adanya fakt.or-fakt.or lain di 

l..uar variabel s.osial ek.on.omi yang m..ungkin lebih signifikan dalam mempengar..uhi 

perilak..u hid..up bersih dan sehat, seperti fakt.or b..udaya, lingk..ungan, ata..u akses 

terhadap fasilitas kesehatan. 

K.orelasi Stat..us S.osial Ek.on.omi R.u.mah tangga terhadap  PHBS 

C.orrelati.ons 

 

S.OSIAL 

EK.ON.OMI PHBS 

S.OSIAL 

EK.ON.OMI 

Pears.on C.orrelati.on 1 0,49 

Sig. (2-tailed)  0,086 

N 97 97 

PHBS Pears.on C.orrelati.on 0,49 1 

Sig. (2-tailed) 0,086  

N 97 97 

  Dari Hasil perhit..ungan tabel k.orelasi SPSS di atas men..unj..ukan 

mengenai h..ub..ungan antara variabel stat..us s.osial ek.on.omi terhadap penerapan 

PHBS secara kesel..ur..uhan. Dimana besarnya h..ub..ungan variabel stat..us ek.on.omi 

terhadap PHBS adalah senilai (0,49). Nilai ini memp..unyai arti h..ub..ungan ked..ua 

variabel secara bersama-sama mas..uk kateg.ori c..uk..up ata..u sedang. K.oefisien 

variabel p.osistif (0,49) yang men..unj..ukan bahwa h..ub..ungan antara stat..us s.osial 

ek.on.omi dengan penerapan PHBS di Kel..urahan Meranti Pandak Kecamatan 

R..umbai K.ota Pekanbar..u searah. Sehingga stat..us s.osial ek.on.omi mempengar..uhi 

penerapan PHBS. H..ub..ungan antara variabel stat..us s.osial ek.on.omi dengan 

penerapan PHBS tidak singnifikan jika dilihat dari angka signifikansi nya (sig) 

sebagaimana seperti pada tabel di atas yakni sebesar 0.086 yang berarti lebih besar 

dari 0,05. Didasrkan pada ketent..ua, jika angka signifikansi > 0,05 h..ub..ungan antara 

ked..ua variabel terseb..ut tidak signifikan. 

 

PEN.UT.UP 

Kesimp.ulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikem..ukakan 

pada bab sebel..umnya, maka dapat diambil simp..ulan sebagai berik..ut: 

1. K.ondisi stat..us s.osial ek.on.omi r..umah tangga di Kel..urahan Meranti Pandak 

Kecamatan R..umbai, K.ota Pekanbar..u may.oritas pend..ud..uk berada di tingkat 

sedang yait..u 46,19% dengan hampir setengah resp.onden berada dalam kateg.ori 

ini. Sedangkan pada tingkat tinggi 31,55% dan pada tingkat rendah 22,27 %.  

2. Penerapan Perilak..u hid..up bersih dan sehat dalam r..umah tangga di Kel..urahan 

Meranti Pandak Kecamatan R..umbai K.ota Pekanbar..u sebesar 37%  resp.onden 

sehat Madya, 32% sehat P..urnama,  24% Sehat Mandiri dan  7% sehat pratama.  

3. K.orelasi antara S.osial Ek.on.omi dan PHBS adalah 0,49. Hal ini men..unj..ukkan 

bahwa k.ontrib..usi k.orelasi S.osial ek.on.omi terhadap PHBS sebesar 49% 
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sementara sisanya 51% dipengar..uhi .oleh variabel lain selain variabel stat..us s.osial 

ek.on.omi, seperti fakt.or pengetah..uan, fakt.or b..udaya, akses pelayanan kesehatan 

dan m.otivasi. 

Saran 

 Dengan penelitian yang telah dilak..ukan maka peneliti memberikan saran: 

1. Bagi Masyarakat  

Perilak..u hid..up bersih dan sehat dapat ditingkatkan lagi dengan cara 

meng.optimalkan dan menjalankan ke sep..ul..uh indikat.or hid..up sehat dengan 

maksimal sehingga dengan menerapkan PHBS di masyarakat akan mencak..up j..uga 

berbagai tatanan kesehatan di kel..uarga ,sek.olah dan lingk..ungan masyarakat ketika 

kesel..ur..uhan indikat.or hid..up bersih dan sehat dilaksanakan diharapkan dapat 

meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat lebih baik lagi ter..utama di r..umah 

tangga Kel..urahan Meranti Pandak Kecamatan R..umbai k.ota Pekanbar..u. 

2. Bagi Pemerintah  

Bagi pemerintah yang berkaitan hendaknya memberikan fasilitas dan lebih 

pr.oaktif menged..ukasi dan mes.osialisasikan masyarakat ..unt..uk pentingnya 

menerapkan pr.ogram hid..up bersih dan sehat. 

3. Bagi resp.onden  

Hendaknya dengan berbagai pertanyaan dalam pengisian k..uisi.oner resp.onden 

dapat lebih meningkatkan kembali serta menyeimbangi tingkat stat..us s.osial 

ek.on.omi r..umah tangganya terhadap PHBS. 

4. Bagi peneliti lain  

Dengan j..ud..ul yang berkaitan dengan stat..us s.osial ek.on.omi r..umah tangga 

peneliti dapat mengambang kembali faktor lain yang mempengar.uhi phbs selain 

stat.us sosail ekonomi  lebih dalam . 
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